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Abstrak: Penguasaan kemampuan berpikir komputasional sebagai salah satu teknik penyelesaian 

masalah menjadi sangat penting dimasa sekarang untuk menyiapkan generasi penerus yang 

berdaya saing.  Berpikir komputasional adalah proses berpikir yang diperlukan dalam 

memformulasikan masalah dan menemukan solusinya. Sebagai langkah awal dalam meningkatkan 

dan mengembangkan kemampuan berpikir komputasional matematis siswa, maka perlu diketahui 

dan dianalisis terlebih dahulu bagaimana kemampuan berpikir komputasional matematis siswa. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Responden penelitian adalah siswa SMPN 1 Binjai 

sebanyak 10 siswa. Teknik penentuan responden adalah random sampling method. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini adalah tes Instrumen yang digunakan adalah satu soal matematika 

yang diadaptasi dari soal PISA konten change and relationship. Berdasarkan hasil jawaban seluruh 

responden, tidak semua mampu mengikuti proses berpikir komputasional, ada beberapa jawaban 

yang tidak sesuai dikarenakan kurang memahami masalah dan tidak teliti dalam melakukan 

perhitungan. Namun diantaranya ada 2 jawaban benar yang berhasil mengikuti proses berpikir 

komputasional. Dari kedua jenis jawaban benar yang ditampilkan, ditemukan bahwa pada dasarnya 

siswa telah memiliki kemampuan berpikir komputasional matematis yang baik. Tidak semata 

bekerja dengan menerapkan konsep ataupun rumus namun juga bekerja dengan menerapkan logika 

berpikir.  [ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KOMPUTASIONAL MATEMATIS SISWA 

DALAM MENYELESAIKAN SOAL PISA KONTEN CHANGE AND RELATIONSHIP] (Jurnal 

Fibonaci, 04(1): 11 - 17, 2023) 
 

Kata Kunci: Berpikir Komputasional, Soal Pisa 

 
Pendahuluan 

Pendidikan adalah suatu perhatian 

utama bagi suatu negara. Pendidikan itu 

sendiri merupakan suatu arahan atau didikan 

yang diberikan seseorang kepada anak yang 

akan memiliki tujuan untuk memberikan 

pengajaran dan peningkatan secara moral 

maupun intelektual (Sholichah, 2018). 

Pendidikan mempunyai peran yang penting 

untuk dapat meningkatkan keterampilan siswa 

sehingga mampu bersaing secara global serta 

berperan penting di dalamnya. Jika dipandang 

dari keadaan saat ini, sistem pendidikan di 

Indonesia masih dianggap rendah dan belum 

memuaskan hal ini dapat dinilai dari peringkat 

PISA (Programme for International Student 

Assessment). 

PISA bertujuan untuk mengukur 

keterampilan sains, membaca, dan matematika 

untuk siswa yang berusia 15 tahun. PISA 

dilakukan setiap 3 tahun sekali. Laporan PISA 

pada tahun 2018 menempatkan Indonesia pada 

literasi olahraga peringkat 72 dari 78 negara 

dengan skor 379 dan rata-rata pada skor 

internasional 489. Berdasarkan hasil survey 

tersebut, diharapkan Indonesia mampu 

mengejar ketertinggalan dari negara lain yang 

ikut dalam berpartisipasi di PISA (Zahid, 2020). 

Soal dalam PISA yang digunakan untuk tes 

mengharuskan peserta memiliki kemampuan 

pemecahan masalah dan penalaran. Dengan 

mengerjakan soal yang diujiankan, Indonesia 

hanya mampu mencapai soal di level 3 
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sedangkan pada level 4 hanya mampu 

beberapa untuk diselesaikan. Dari hasil kajian 

bahwa kesusahan yang dirasai dalam 

mengerjakan soal PISA terdapat pada change 

and relationship pada level 4 yang 

mengharuskan siswa mampu untuk 

mengidentifikasi informasi dan mengubahnya 

menjadi model matematika yang sederhana 

(Simalango dkk., 2018). Hal ini sejalan dengan 

yang dikatakan oleh Minarni (2017) bahwa 

beberapa siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal matematika karena 

keterbatasan kemampuan memahami 

matematika.  

Selain itu, pada tahun 2021 terdapat 

penambahan selain PISA yaitu computational 

thinking. Kerangka kerja PISA 2021 percaya 

bahwa literasi matematika yang awalya 

berfokus pada kemampuan komputasi dasar, 

yang harus didefinisikan ulang dengan 

memperhatikan perkembangan teknologi yang 

sangat pesat. Dikatakan dalam kerangka PISA 

2021, bahwa literasi matematika harus 

mencangkup hubungan sinergis dan 

berhubungan antara berpikir matematis 

(mathematical thinking) dan berpikir komputasi 

(computational thinking). Oleh karena itu, 

pembelajaran matematika di Indonesia harus 

diarahakan pada kedua kemampuan tersebut 

agar anak Indonesia mampu bersaing di 

tingkat internasional. 

Menurut Maharani et.al (2019) bahwa 

kemampuan berpikir komputasional adalah 

kemampuan yang penting bagi siswa pada 

abad 21, karena dalam proses ini pemecahan 

masalah tidak hanya berfokus kepada 

pemecahan masalah tetapi lebih pada 

bagaimana cara penyelesaiannya. Wing (2011) 

menyatakan bahwa pemikiran komputasi akan 

menjadi keterampilan penting yang digunakan 

oleh semua orang di dunia pada pertengahan 

abad ke-21. Menurut Bailey dan Borwein dalam 

Weintrop et.al (2016) bahwa dengan 

memperkenalkan praktik pemikiran 

komputasi ke dalam kelas sains dan 

matematika merupakan sesuatu yang penting 

karena siswa memasuki dunia profesional. 

Jeannette M Wing (2017) dalam tulisannya 

yang berjudul Computational Thinking’s 

Influence on Research and Education for All 

menyatakan bahwa berpikir 

komputasional adalah proses berpikir yang 

terlibat dalam merumuskan masalah dan solusi 

sehingga solusi tersebut dipresentasikan dalam 

bentuk yang dapat diimplementasikan secara 

efektif oleh agen pengolah informasi. Jika 

dijelaskan secara lebih sederhana berpikir 

komputasional adalah proses berpikir untuk 

menyederhanakan masalah besar atau 

kompleks menjadi masalah yang sederhana 

dan melakukannya dengan cara yang 

sederhana (Lestari & Annizar, 2020).  

Penguasaan kemampuan berpikir 

komputasional sebagai teknik penyelesaian 

masalah sangat penting saat ini untuk 

mempersiapkan generasi penerus agar mampu 

bersaing di era ekonomi digital ini. 

Keterampilan ini mengajarkan siswa cara 

berpikir seperti yang dilakukan ilmuwan 

komputer untuk memecahkan permasalahan 

di dunia nyata. Kemampuan ini diharapkan 

akan menjadi kemampuan vital saat proses 

rekrutmen di masa mendatang. Oleh karena 

itu, semua siswa harus memiliki kemampuan 

ini. 

Indonesial jugal mulali mengembalngkaln 

kemalmpualn berpikir komputalsionall ini. Aldal 

dimensi literalsi yalng ingin diperhaltikaln oleh 

Kemendikbud khususnyal terkalit dengaln 

literalsi digitall. Untuk itu Kementerialn 

Pendidikaln daln Kebudalyalaln (Kemendikbud) 

mencalnalngkaln kompetensi balru dallalm sistem 

pendidikaln alnalk Indonesial. Dual kompetensi 

talmbalhaln aldallalh berpikir komputalsionall daln 

compalssion. 

Untuk mengukur kemalmpualn siswal, 

halrus menggunalkaln indikaltor kemalmpualn 

berpikir komputalsionall. Menurut Bocconi 

dallalm Alriesalndi et.all (2021) balhwal berpikir 

komputalsi dalpalt dilihalt dalri seseoralng yalng 

malmpu (al) mengurali malsallalh kompleks 

menjaldi lebih sederhalnal (dekomposisi), (b) 

dalri malsallalh yalng telalh diurali untuk 

kemudialn mengidentifikalsi polal yalng muncul 

(c) melalkukaln albstralksi untuk mendalpaltkaln 

generallisalsi. Digunalkaln dalla lm memecalhkaln 

malsallalh (albstralksi), (d) solusi lalngkalh demi 

lalngkalh yalng dikembalngkaln untuk 
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memeca lhkaln malsallalh (allgoritmal). Sejallaln 

dengaln pendalpalt CSTAl dallalm Alsbell-Clalrke 

et.all (2021) indikaltor berpikir komputalsi aldallalh 

dekomposisi, pengenallaln polal, generallisalsi 

daln albstralksi polal daln berpikir allgoritmik. 

Sehinggal indikaltor kemalmpualn berpikir 

komputalsi aldallalh dekomposisi, pengenallaln 

polal, albstralksi, daln berpikir allgoritmik. 

Menyaldalri pentingnyal melaltih 

kemalmpualn berpikir komputalsi  kepaldal siswal 

algalr malmpu bersaling di eral ekonomi digitall ini  

malkal peneliti tertalrik untuk melalkukaln 

penelitialn dengaln judul “Balgalimalnal 

Kemalmpualn Berpikir Komputalsionall 

Maltema ltis Siswal dallalm Menyelesalikaln Soall 

PISAl Konten Chalnge Alnd Relaltionship”. 
 

 
Tinjalualn Teoretis 

Berpikir Komputalsionall 

Alktivitals mentall yalng melibaltkaln 

proses dalri berpikir komputalsionall seperti 

dekomposisi, pengenalla ln polal, albstra lksi, 

allgoritmal berpikir merupalkaln definisi umum 

dalri berpikir komputalsionall. Paldal talhun 2014 

balnyalk negalral malju yalng menalmbalhkaln 

kemalmpualn berpikir komputalsionall kedallalm 

kurikulum pendidikaln merekal untuk melaltih 

siswal dallalm berpikir secalral komputalsionall 

sejalk usial dini. Wing (2008) berpendalpalt 

balhwal berpikir komputalsionall melengkalpi 

pemikiraln dallalm maltemaltikal daln teknik 

dengaln fokus paldal peralncalngaln sistem yalng 

memba lntu memecalhkaln malsallalh kompleks 

yalng dihaldalpi malnusial. Konsep berpikir 

komputalsionall meliputi, albstralksi (allalt mentall 

komputalsi, yalng diperlukaln untuk 

menyelesalikaln malsallalh), lalyers (malsallalh perlu 

diselesalikaln paldal tingkalt yalng berbedal) daln 

hubungaln alntalral lalyers daln albstralksi. Konsep 

albstralksi daln kemalmpualn siswal untuk 

menalngalni berbalgali tingkalt albstralksi, sertal 

berpikir secalral allgoritmik daln memalhalmi 

konsekuensi skallal (daltal besalr), daln merupalkaln 

pusalt kemalmpualn berpikir komputalsionall. 

Aldal empalt alspek umum dallalm berpikir 

komputalsionall yalitu dekomposisi, palttern 

recognition, albstralksi, daln allgoritmal berpikir 

(Faljri, Yurnialwalti, alnd Utomo 2019). 

Berpikir komputalsi aldallalh teknik 

pemecalha ln malsallalh yalng salngalt luals wilalya lh 

peneralpalnnyal. Tidalk mengheralnkaln jikal 

memiliki kemalmpualn ini menjaldi sualtu 

kehalrusaln balgi seseoralng yalng hidup paldal 

albald ke dual puluh saltu ini. Seperti bermalin 

musik daln belaljalr balhalsal alsing, berpikir 

komputalsi melaltih otalk untuk terbialsal berfikir 

secalral logis, teraltur, daln krealtif. Berpikir 

komputalsi tidalk selallu dikalitkaln dengaln 

komputer. Kital dalpalt menggunalkaln teknik 

berpikir komputalsi dallalm malsallalh sehalri-halri. 

Ketikal kital terbialsal dengaln Computaltionall 

Thinking, kital alkaln lebih berpikir kritis 

sehinggal kital dalpalt menyelesalikaln malsalla lh 

dengaln balik, efektif daln efisien. 

Kalralkteristik berpikir komputa lsi 

aldallalh: (1) Malmpu memberikaln pemecalha ln 

malsallalh menggunalkaln komputer alta lu 

peralngkalt lalin (2) Malmpu mengorgalnisalsi daln 

mengalnallisal daltal. (3) Malmpu melalkuka ln 

representalsi daltal melallui albstralksi dengaln 

sualtu model altalu simulalsi. (4) Malmpu 

melalkukaln otomaltisalsi solusi melallui calral 

berpikir allgoritmal. (5) Malmpu melalkuka ln 

identifikalsi, alnallisal daln implementalsi solusi 

dengaln berbalgali kombinalsi lalngkalh / calral da ln 

sumber dalyal yalng efisien daln efektif. (6) 

Malmpu melalkukaln generallisalsi solusi untuk 

berbalgali malsallalh yalng berbedal. 

 

Hubungaln Berpikir Komputalsionall dallalm 

Memecalhkaln Malsallalh Maltemaltikal 

Kemalmpualn memecalhkaln sualtu 

malsallalh merupalkaln sallalh saltu dalri beberalpal 

kompetensi yalng halrus dimiliki siswal da ln 

merupalkaln sallalh saltu tujualn pembelaljalra ln 

maltemaltikal. Sesuali dengaln tujua ln 

pembelaljalraln maltemaltika l yalng ditetalpka ln 

dallalm Naltionall Council of Tealcher 

Malthema ltics (NCTM, 2000:3) aldalla lh 

mengembalngkaln kemalmpualn: (1) pemecalha ln 

malsallalh (problem solving); (2) penallalraln daln 

pembuktialn (realsoning alnd prof); (3) 

komunikalsi (communicaltion); (4) koneksi 

(connection); (5) representalsi (representaltion). 

Pemecalha ln malsallalh penting untuk dicalpali 

oleh siswal, kalrenal jikal siswal dalpalt 

memecalhkaln malsallalh secalral otomaltis malkal 
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siswal dalpalt memperoleh pengallalmaln 

menggunalkaln kemalmpualn daln keteralmpilaln 

yalng telalh dimiliki untuk diteralpkaln palda l 

malsallalh ya lng tidalk rutin. Pemecalhaln malsallalh 

yalng bermalknal aldallalh jalwalbaln altals sualtu 

pertalnyalaln dimalnal metode dallalm mencalri 

solusi altals pertalnyalaln tersebut tidalk diketalhui 

terlebih dalhulu. Untuk mencalri solusi, siswa l 

menggunalkaln pengetalhualn yalng telalh dimiliki 

daln melallui proses tersebut alkaln 

mengemba lngkaln pengetalhualn balru.  
Shaldiq (2004) menemukaln falktal balhwa l 

sebalgialn besalr siswal di wilalyalh Indonesia l 
mengallalmi kesulitaln dalla lm memecalhkaln 
malsallalh, menyelesalikaln soall, daln meneralpkaln 
malsallalh kedallalm kehidupaln sehalri-halri ke 
dallalm model maltemaltikal. Kemalmpualn 
pemecalhaln malsallalh maltemaltikal memberikaln 
falsilitals kepaldal setialp siswal untuk dalpalt 
mengemba lngkaln daln mengkomunikalsikaln 
ide-idenyal. Kemalmpualn berpikir 
komputalsionall aldallalh sallalh saltu allalt yalng alda l 
untuk memecalhkaln malsallalh maltemaltikal. Palda l 
pertengalhaln albald ke-21 ini, peraln kemalmpualn 
berpikir komputalsionall menjaldi peralnaln yalng 
salngalt penting salalt ini. Seperti kaltal Jealnnette 
Wing (2011) berpikir komputalsionall alkaln 
menjaldi kemalmpualn dalsalr yalng digunalkaln 
oleh semual oralng di dunial paldal pertengalhaln 
albald ke-21.   

 

Metode Penelitialn 

Metode yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh penelitialn deskriptif 

kuallitaltif. Responden yalng terlibalt dallalm 

penelitialn aldallalh siswal kelals VIII-4 SMP 

Negeri 1 Binjali sebalnyalk 10 siswal. Teknik yalng 

digunalkaln untuk menentukaln responden 

aldallalh ralndom salmpling method. Teknik 

pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh tes. Instrumen yalng 

digunalkaln aldallalh saltu soall maltemaltikal yalng 

dialdalptalsi dalri soall PISAl konten chalnge alnd 

relaltionship. 

Aldalpun talhalpaln dallalm penelitialn ini 

yalitu pertalmal, memberikaln soall kepalda l 

responden daln memintal mereka l 

menyelesa likaln soall tersebut. Soall yalng 

diberikaln tentalng menghitung tinggi tower.  

Dibalwalh ini aldallalh 3 tower yalng 

memiliki tinggi berbedal daln tersusun dalri dual 

bentuk yalitu bentuk segi-enalm daln persegi 

palnjalng. 

 

 
 
 

 

 

 

Beralpal tinggi tower yalng palling pendek 

tersebut? 

Talha lp kedual, mengalnallisis 

komponen-komponen berpikir 

komputalsionall  yalng muncul paldal halsil 

penyelesalialn malsallalh responden untuk 

selalnjutnyal ditalrik kesimpulaln. Aldalpun 

komponen-komponen berpikir 

komputalsionall  dallalm penelitialn ini dalpalt 

dilihalt paldal talbel 1 berikut:  

Talbel 1. Interpretalsi Indikaltor Kemalmpualn 

Berpikir Komputalsionall 
No. Indikalt

or  

Sub-Indikaltor 

1 Dekomposisi 

 

a. Siswal malmpu 

mengidentifikalsi informalsi 

yalng diketalhui daln 

ditalnyalkaln dalri 

permalsallalhaln yalng 

diberikaln.  

b. Siswal malmpu memecalh 

malsallalh menjaldi balgialn-

balgialn kecil algalr lebih 

mudalh untuk dikerjalkaln.  

2 Pengenallaln 

polal da ln 

generallisalsi  

 

a. Siswal malmpu 

mengidentifikalsi polal daln 

kesalmalaln dallalm sualtu 

persoallaln.  

b. Siswal malmpu menyesualikaln 

solusi, altalu balgialn dalri 

solusi, sehinggal berlalku 

untuk malsallalh lalin yalng 

serupal.  

c.  Siswal malmpu mentralnsfer 

galgalsaln daln solusi dalri saltu 

bidalng malsallalh ke malsallalh 

lalin.  

3 Albstralksi  

 

a. Siswal malmpu menguralngi 

kompleksitals persoallaln 

dengaln mengalbalikaln detalil 

yalng tidalk perlu daln fokus 

paldal deta lil yalng diperlukaln.  
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b. Siswal malmpu memilih calral 

untuk mewalkili persoallaln, 

untuk memungkinkaln 

dimalnipulalsi dengaln calra l 

yalng bermalnfalalt.  

4 Berpikir 

a llgoritmal  

 

a. Siswal malmpu membualt 

deskripsi allgoritmik dalri 

proses dunial nyaltal algalr lebih 

mudalh memalhalminyal  

b. Siswal malmpu merumuskaln 

daln menuliskaln lalngkalh-

lalngkalh penyelesalialn 

malsallalh  

 
Halsil daln Pembalhalsaln 

Halsil yalng ditunjukkaln paldal 

penyelesalialn soall, responden malmpu 

menyelesalikaln malsallalh dengaln komponen 

berpikir komputalsiona ll  meskipun aldal 

beberalpal responden yalng menjalwalb sa llalh. 

Dalri semual jalwalbaln responden, halmpir 

seluruhnyal menjalwalb dengaln benalr, nalmun 

aldal 2 jalwalbaln yalng menalrik perhaltialn peneliti. 

Kedual responden menjalwalb benalr dengaln calral 

yalng berbedal nalmun berhalsil mengikuti 

komponen berpikir komputalsionall.  

Siswal-1 menyelesalikaln dengaln calral 

menerjemalhkaln permalsallalhaln galmbalr yalng 

diberikaln kedallalm kallimalt sederhalnal tentalng 

alpal yalng diketalhui daln ditalnyal soall, dallalm hall 

ini Siswal-1 telalh melalkukaln lalngkalh 

dekomposisi. Dilalnjut dengaln mengidentifikalsi 

polal daln kesalmalaln salmpali alkhirnyal 

menemukaln tinggi (lebalr) dalri persegi palnjalng. 

Disini siswal-1 berhalsil mengenallaln polal daln 

generallisalsi. Berikutnyal proses albstralksi ya litu 

menguralngi kompleksitals persoallaln dengaln 

mensubsitusi nilali yalng didalpalt untuk 

memperoleh tinggi segi enalm. Selalnjutnyal 

disusun ralncalngaln lalngkalh penyelesalialn daln 

proses perhitungaln untuk mendalpaltkaln solusi 

malsallalh. Dengaln mensubsitusikaln kedual nilali 

yalng diperoleh untuk menjalwalb tinggi tower 

ke tigal. Talhalp ini bisal dikaltalkaln balhwal 

responden telalh melalkukaln proses berpikir 

allgoritmal. Semual komponen berpikir 

komputalsionall maltemaltis dilallui daln 

menghalsilkaln jalwalbaln yalng benalr.   

 
  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 1. Jalwalbaln Siswal 1 

Siswal-2 jugal menghalsilkaln jalwalba ln 
benalr nalmun dengaln ca lral yalng berbedal 
dengaln Siswal-1. Dimulali dengaln memisallka ln 
persegipalnjalng sebalgali x daln segi enalm 
sebalgali y lallu mengidentifikalsi hall-hall yalng 
diketalhui daln ditalnyal menjaldi  balgialn – balgia ln 
kecil yalng lebih mudalh untuk dipalhalmi, talha lp 
dekomposisi telalh dilalkukaln. Selalnjutnyal 
pengenallaln polal daln generallisalsi dengaln 
membualt model maltemaltikal berdalsalrka ln 
galmbalr yalng diberikaln. Memilih calral untuk 
menemukaln nilali x daln y yalitu dengaln 
meneralpkaln konsep penyelesalialn sistem 
persalmalaln linier dengaln metode eliminalsi daln 
subsitusi. Proses albstralksi telalh dijallalnkaln. 
Setelalh nilali x daln y diperoleh, dilalnjutka ln 
dengaln merumuskaln daln menuliskaln lalngkalh-
lalngkalh penyelesalialn malsallalh salmpali 
menemukaln jalwalbaln alkhir dalri permalsallalha ln 
yalng diberikaln. Dallalm hall ini jugal, Siswal-2 
telalh melallui proses berpikir komputalsionall 
dengaln balik daln menghalsilkaln jalwalbaln yalng 
benalr. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.  Jalwalbaln Siswal 2 
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Kedual responden menunjukkaln proses 

allgorithm secalral terurut, lalngkalh demi lalngkalh 

untuk mendalpaltkaln solusi yalng benalr. Palda l 

proses ini ketelitialn daln kecalkalpaln dallalm 

melalkukaln perhitungaln jugal salngalt 

menentuka ln ketepaltaln solusi malsallalh. Untuk 

jalwalbaln dalri siswal-siswal yalng lalin, alda l 

lalngkalh berpikir komputalsionall yalng terlewalti 

dallalm penyelesalialn malsallalh daln terdalpalt 

beberalpal kesallalhaln dallalm perhitungaln hingga l 

menghalsilkaln jalwalbaln yalng kuralng tepalt. 

Dalyalnti (2014) menyaltalkaln balhwal ketelitialn 

aldallalh hall yalng salngalt penting kalrena l 

ketelitialn dallalm sualtu bidalng dalpalt 

memprediksi prestalsi kerjal seseoralng. 

Sedalngkaln Kalmsiyaltun (2016) mengemukalkaln 

balhwal ma ltemaltikal daln berhitung tidalk dalpalt 

dipisalhkaln kalrenal kemalmpualn berhitung 

merupalkaln sallalh saltu balgialn dalri kemalmpualn 

maltemaltikal. Oleh kalrenal itu ketelitialn dallalm 

berhitung salngalt penting dallalm menyelesalikaln 

malsallalh.  

Da lri kedual jenis jalwalbaln benalr yalng 

ditalmpilkaln, ditemukaln balhwal paldal dalsalrnya l 

siswal telalh memiliki kemalmpualn berpikir 

komputalsionall maltemaltis yalng balik. Tidalk 

semaltal bekerjal dengaln meneralpkaln konsep 

altalupun rumus nalmun jugal bekerjal dengaln 

logikal berpikir. Hall ini jikal terus dilaltih malka l 

palsti alkaln menghalsilkaln generalsi yalng malmpu 

bersaling di tingkalt interna lsionall khususnya l 

PISAl daln paldal alkhirnyal merekal malmpu untuk 

menyelesa likaln permalsallalha ln di dunial nyalta l. 

Secalral umum dalpalt dikalta lkaln balhwal setialp 

malsallalh maltemaltikal yalng dihaldalpi palsti alda l 

pemecalhalnnyal daln berpikir komputalsionall 

alkaln membalntu menyelesalikaln malsallalh 

dengaln logikal yalng balik. 
 

Penutup  

Responden malmpu menyelesalikaln 

permalsallalhaln dengaln mengikuti proses 

berpikir komputalsionall mulali dalri 

dekomposisi, pengenallaln polal daln 

generallisalsi, albstralksi daln berpikir allgoritma l. 

Berdalsalrka ln halsil jalwalbaln seluruh responden, 

tidalk semual malmpu mengikuti proses berpikir 

komputalsionall, aldal beberalpal jalwalbaln yalng 

tidalk sesuali dikalrenalkaln kuralng memalhalmi 

malsallalh daln tidalk teliti dallalm melalkukaln 

perhitungaln. Nalmun dialntalralnyal aldal 2 

jalwalbaln benalr yalng berhalsil mengikuti proses 

berpikir komputalsionall. 
Kemalmpualn berpikir komputalsionall 

membalntu siswal dallalm menyelesalikaln 
malsallalh maltemaltikal. Oleh kalrenal itu 
dihalralpkaln palral guru untuk melaltih proses 
berpikir komputalsionall maltemaltis siswal 
dengaln selallu memberikaln soall-soall non rutin 
hinggal alkhirnyal siswal terbialsal daln malmpu 
bersaling. 
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